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ABSTRAK

Laporan ini memaparkan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang telah
dilaksanakan penulis selama tiga bulan, terhitung sejak 3 Februari hingga 30 April
2025, di Dinas Komunikasi dan Informatika (Kominfo) Daerah Istimewa
Yogyakarta. Tujuan penulisan laporan ini adalah untuk memahami bagaimana
proses pembuatan artikel yang diunggah melalui akun resmi Dinas Kominfo DIY
yaitu Facebook (@kominfodiy. Penulis menggunakan beberapa metode dalam
pengumpulan data, yaitu observasi partisipatif, wawancara, dokumentasi, dan studi
literatur.

Bidang Informasi dan Komunikasi Publik (IKP) Kominfo DIY yang
bertanggungjawab dalam proses produksi artikel ini melakukan tiga tahapan utama
dalam menyusun artikel yaitu: pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi. Pada
tahap pra-produksi, dilakukan penerimaan agenda liputan dan pembagian tugas
oleh para Staff Pelaksana Teknis. Selanjutnya, tahap produksi mencakup peliputan
dan penulisan naskah artikel. Adapun tahap pasca-produksi melibatkan proses
penyuntingan naskah serta pengunggahan artikel ke media sosial Facebook.
Dalam pembuatan artikel menggunakan gaya penulisan piramida terbalik, dengan
memperhatikan unsur-unsur 5SW + 1H. Naskah juga dilengkapi dengan gambar
pendukung sebelum akhirnya dipublikasikan. Ada beberapa poin evaluasi seperti
keterbatasan alat dan personel yang perlu diperhatikan.

Kata Kunci: Artikel, Dinas Komunikasi dan Informatika DIY, Facebook

Xiv



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi di era digital ini tentu membawa
perubahan yang krusial bagi masyarakat dalam mengakses informasi. Salah
satu tanda kemajuan teknologi ini ditandai dengan adanya platform digital
seperti media sosial yang mampu menyebarkan segala informasi dengan
cepat. Di era modern ini, media sosial kerap digunakan untuk menyebarkan
berita palsu atau hoaks, karena informasi yang sifatnya real time juga
mudah diakses menjadikan sebagian besar masyarakat masih menggunakan
media sosial sebagai sumber utama informasi. Kondisi ini mencerminkan
begitu besar peran teknologi informasi dalam kehidupan sehari hari,
khususnya untuk mengakses informasi.

Perkembangan arus teknologi yang begitu pesat saat ini, membuat
tuntutan masyarakat terhadap transparansi dan keterbukaan informasi
publik semakin meningkat. Masyarakat kini turut aktif dalam menuntut
informasi yang akurat dan relevan terutama hal yang berkaitan dengan
peyelenggaraan pemerintahan. Hal ini sejalan dengan Undang Undang No.
14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik, yang bermakna
bahwa masyarakat berhak mendapat informasi publik secara transparan
sesuai dengan aturan yang ditetapkan.

Regulasi in1 menjadi pendorong pemerintahan untuk terbuka dan
transparan akan segala informasi kepada publik. Dalam hal ini komunikasi
publik merupakan hal yang penting sebagai jembatan antara pemerintah dan
masyarakat. Penyampaian informasi dengan baik bisa menjadi fondasi
dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah serta
dapat membangun citra positif pemerintah kepada masyarakat. Dengan

demikian keseimbangan antara transparansi informasi dan strategi



komunikasi menjadi faktor penting dalam membentuk persepsi masyarakat
terhadap pesan yang disampaikan.

Terbangunnya komunikasi dua arah yang melibatkan publik, serta
pemilihan media dan karakteristik publik sangat berpengaruh pada pesan
pesan yang disampaikan sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman.
Komunikasi publik yang terkelola dengan baik dapat memperkuat
kepercayaan publik kepada pemerintah. Kepercayaan yang semakin
meningkat tentu akan menciptakan hubungan yang lebih positif di masa
depan.

Hal ini selaras dengan konsep humas menurut Jefkins (1992:9)
dalam (Musi et al., 2022) yaitu kegiatan humas bertujuan untuk mengelola
komunikasi dua arah antara suatu lembaga dengan masyarakat, dengan
harapan dapat membangun saling pengertian, dan dukungan dalam
mencapai tujuan, kebijakan, dan kegiatan produksi tertentu. Selain itu,
kegiatan ini juga memberikan kontribusi bagi pengembangan suatu lembaga
atau citra positif perusahaan atau lembaga yang.

Sedangkan Menurut Edward L. Bernay, dalam (Lani & Handayani,
2021) menyebutkan 3 fungsi utama humas yaitu a) Memberikan penerangan
kepada masyarakat, b) Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan
perbuatan masyarakat secara langsung, dan c¢) Berupaya untuk
mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu badan/ lembaga sesuai dengan
sikap dan perbuatan masyarakat atau sebaliknya.

Sebagaimana yang sudah disebutkan oleh Edward bahwa salah satu
fungsi humas untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan Lembaga
dengan sikap dan perbuatan masyarakat. Dalam hal ini, Dinas Kominfo DIY
memerlukan media untuk menyampaikan informasi mengenai kebijakan,
dan program pemerintah kepada publik salah satunya melalui penerbitan
artikel. Dalam pelaksanaannya, artikel memuat informasi mengenai
kegiatan pimpinan yaitu Gubernur, Wakil Gubernur, Sekretaris Daerah,
Ketua Dinas Kominfo DIY, kegiatan di Daerah Istimewa Yogyakarta, serta

program program yang diselenggarakan oleh Dinas Kominfo DIY. Dimana



artikel tersebut diunggah di website dan media sosial salah satunya
Facebook Dinas Kominfo DIY.

Penggunaan artikel menjadi salah satu sarana dalam menyampaikan
informasi yang resmi, akurat dan terpercaya, maka dari itu penulisan artikel
harus mempertimbangkan aspek penting seperti pemilihan bahasa yang
tepat, penulisan yang menarik, penggunaan visual yang menarik serta
relevan dengan informasi yang disampaikan. Hal ini penting karena artikel
berperan besar dalam penyebaran informasi sekaligus membentuk opini
publik yang positif. Pembuatan artikel ini meliputi kegiatan liputan sebagai
bahan pengambilan pemberitaan dan dokumentasi untuk penulisan artikel .
Pengelolaan ini berada di bawah tanggungjawab Bidang Informasi dan
Komunikasi Publik (IKP) bersama Staff Pelaksana Teknis.

Terkait dengan hal tersebut, laporan ini berisi mengenai proses
pembuatan artikel di Facebook oleh Dinas Komunikasi dan Informatika
DIY. Penulis akan membahas tentang proses pembuatan artikel yang
dimulai dari penulisan hingga publikasi melalui Facebook Kominfo DIY.
Melalui setiap langkah dalam pembuatan artikel, penulis akan menguraikan

bagaimana informasi diolah dan disebarluaskan melalui media sosial.

B. Rumusan Masalah

Sehubung dengan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penulisan laporan tugas akhir ini adalah “Bagaimana Proses Pembuatan

Artikel di Facebook oleh Dinas Komunikasi dan Informatika DIY?”

C. Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL)

1. Memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program
Studi DII Jurusan Public Relations di Sekolah Tinggi Ilmu
Komunikasi (STIKOM) Yogyakarta



2. PKL dapat membantu mahasiswa dalam mengimplementasikan
ilmu yang telah didapatkan di jenjang perkuliahan

3. Meningkatkan keterampilan, menggali dan mengembangkan potensi
diri melalui proses pembelajaran diluar kampus dan berinteraksi
langsung dengan dunia kerja untuk menambah pengalaman
mahasiswa

4. Mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi tenaga yang siap di dunia
kerja

5. Mengetahui gambaran secara nyata tentang penerapan dari ilmu
teori maupun praktikum yang diperoleh dari perkuliahan yang
kemudian terdapat di dunia kerja.

6. Mengetahui secara langsung peran humas dalam melakukan
publikasi artikel secara teknis di Dinas Kominfo DIY

7. Mengetahui pentingnya publikasi artikel di Dinas Kominfo DIY

D. Manfaat Praktik Kerja Lapangan (PKL)

1. Manfaat Praktis
a. Memahami alur produksi artikel di lingkungan Dinas
Komifo DIY.
b. Meningkatkan kemampuan penulis dalam penulisan
produksi artikel di Facebook Dinas Kominfo DIY.
c. Memberikan pengalaman baru terkait kegiatan kerja

pemerintah khususnya dalam aspek publikasi informasi.

2. Manfaat Akademis
a. Memberikan wawasan baru bagi penulis mengenai proses
produksi artikel di lingkungan pemerintah.
b. Membuat karya tulisan baru yang dapat memberikan ilmu
baru mengenai produksi artikel di Facebook dengan

memanfaatkan media digital.



c. Dapat menjadi sumber referensi bagi penulis selanjutnya
dalam membuat karya tulis dengan bidang dan metode yang

sama.

E. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan

Nama Instansi : Dinas Komunikasi dan Informatika DIY

Alamat Instansi : JI. Brigjen Katamso Komplek THR,
Keparakan, Mergangsan, Kota Yogyakarta,
Daerah Istimewa, Yogyakarta, 55152

Telepon :(027) 374496

Email : diskominfo@jogjaprov.go.id
Website : diskominfo.jogjaprov.go.id
Instagram : (@kominfodiy

Facebook : Kominfo DIY

X : (@kominfodiy

Youtube : Kominfo DIY

Tempat Pelaksanaan PKL.  : Dinas Komunikasi dan Informatika DI'Y
Waktu Pelaksanaan PKL

Tanggal : 3 Februari 2025 - 30 April 2025
Jam Kerja : Senin - Kamis (07.30 - 16.00)

Jumat (07.30 — 14.30)

F. Metode Pengumpulan Data

Pada penulisan ini, metode pengumpulan data menggunakan fakta fakta
yang ditemukan langsung di lapangan. Objek penelitian ini fokus pada
teknis produksi artikel untuk publikasi pada Facebook Kominfo DIY.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi (observasi
partisipatif, wawancara, dokumentasi dan studi literatur. Berikut metode
yang digunakan penulis dalam laporan Praktik Kerja Lapangan di Dinas

Kominfo DIY.
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a. Observasi

Menurut Guba dan Lincoln (1981) dalam (Hamdan, 2022)
observasi pada dasarnya adalah aktivitas pengumpulan informasi
dengan memanfaatkan indera seperti penciuman, penglihatan, dan
pendengaran guna mendapatkan data yang relevan untuk menjawab
pertanyaan penelitian.

Dari beberapa pengertian diatas Observasi adalah teknik
pengumpulan data di mana individu atau kelompok secara sistematis
diamati untuk mencatat dan menganalisis perilaku atau peristiwa
yang diamati. Hasil dari observasi ini dapat berupa data deskriptif
dalam bentuk catatan, gambar, atau dokumen pendukung lainnya.

Dalam karya tulis ini penulis menggunakan metode
Observasi Partisipatif. Ada tiga cara untuk melakukan observasi
yaitu partisipatif, tidak terstruktur, dan kelompokan. Observasi
partisipatif merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui proses pengamatan dan penggunaan indera, di mana peneliti
secara langsung terlibat dalam aktivitas sehari-hari subjek penelitian
Menurut Guba dan Lincoln 1981 dalam (Hamdan, 2022). Penulis
melakukan praktik kerja lapangan di Dinas Kominfo DIY selama 3
bulan dimulai pada 3 Februari 2025 sampai 30 April 2025.

b. Wawancara
Menurut Esterberg (2002) dalam (Hamdan, 2022),
wawancara adalah bentuk interaksi antara dua individu yang
bertujuan untuk bertukar informasi dan ide melalui sesi tanya jawab
mengenai suatu topik tertentu. Melalui proses ini, kedua belah pihak
dapat membangun pemahaman yang sama tentang topik tersebut.
Ada tiga jenis wawancara yang sering digunakan, yaitu wawancara

terstruktur, semi-terstruktur, dan tidak terstruktur.



Estenberg juga menyebutkan bahwa wawancara terstruktur
biasanya diterapkan ketika peneliti sudah memiliki pemahaman
yang jelas tentang informasi yang ingin diperoleh. Dalam jenis
wawancara ini, perlu menyiapkan daftar pertanyaan yang akan
digunakan sebagai panduan, dan pertanyaan tersebut diajukan
kepada responden. Selama wawancara, pewawancara mencatat
jawaban yang diberikan oleh responden serta alat bantu yang
digunakan seperti perekam suara, foto, brosur, atau materi lainnya
untuk mendukung kelancaran wawancara.

Penulis menggunakan jenis wawancara terstruktur selama
praktik kerja lapangan hingga proses penyusunan laporan ini.
Wawancara ini dilakukan dengan narasumber Ibu Pastika Setyorini,
S.I.P. selaku staff Bidang Informasi dan Komunikasi Publik (IKP)
di Dinas Kominfo Diy dan Bapak Nurcahyo Wahyutomo selaku
staff Pengolah data dan Informasi Dinas Kominfo DIY.

Wawancara ini membahas mengenai proses pra produksi
liputan hingga publikasi artikel di Facebook Dinas Kominfo DIY.
Melalui wawancara ini diperoleh wawasan mengenai proses
produksi artikel dari pra produksi hingga pasca produksi di
Facebook Dinas Kominfo DIY.

Dokumentasi

Metode lain untuk memperoleh data, selain wawancara dan
observasi, adalah melalui bentuk dokumentasi seperti catatan harian,
surat-surat, foto arsip, laporan rapat, dan catatan kegiatan lainnya.
Tentunya dokumentasi ini sangat penting karena dapat memberikan
bukti empiris yang memperkuat hasil penelitian.

Sebagai bentuk validitas informasi, penulis menggunakan
metode dokumentasi sebagai bagian dari proses pengumpulan data
dalam laporan ini. Dalam laporan ini penulis melakukan

dokumentasi berupa foto kegiatan liputan, foto saat bertugas, hasil



pembuatan karya artikel, serta merekam kegiatan peliputan saat di
lapangan.
Studi Literatur

Studi literatur adalah proses mengumpulkan, menganalisis,
dan menilai berbagai referensi yang berkaitan dengan subjek
penelitian. Referensi ini dapat berupa buku, artikel ilmiah, dan hasil
penelitian sebelumnya.

Tujuan dari studi literatur ini adalah untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang kemajuan terbaru dalam bidang
yang dikaji, memperjelas fokus dan rumusan masalah sehingga
laporan lebih terarah dan membangun fondasi teori yang akan

mendukung penelitian yang akan dilakukan.



BAB 11
KERANGKA KONSEP

A. Penegasan Judul

Laporan tugas akhir ini ditulis berdasarkan pengalaman penulis
langsung selama melakukan praktik kerja lapangan, yang memfokuskan
pada Proses Pembuatan Artikel di Facebook oleh Dinas Komunikasi dan
Informatika DIY. Dalam laporan ini, penulis akan membahas setiap langkah
dalam proses pembuatan artikel secara detail. Setelah selesai, artikel
tersebut kemudian dipublikasikan di akun Facebook resmi Dinas Kominfo
DIY.

Menurut (Sopian, 2016) artikel bukan hanya tulisan yang bersifat
fiksi tetapi juga harus mengacu pada kenyataan yang terjadi. Sejalan dengan
pemahaman tersebut, ini membuktikan bahwa Humas Pemerintah memiliki
peran strategis sebagai penghubung antara lembaga dan publik. Melalui
artikel Dinas Kominfo DIY membangun transparasi informasi serta citra
positif yang selalu memastikan segala informasi, kebijakan, dan program
pemerintah diketahui oleh masyarakat luas. Citra positif yang terbentuk
tentu akan mempengaruhi opini publik terhadap Dinas Kominfo DIY.

Di era digital yang terus berkembang pesat, informasi mengalir dari
berbagai sumber tanpa batasan. Hal ini juga dirasakan oleh Dinas
Komunikasi dan Informatika (Kominfo) DIY dalam menjalankan tugasnya
di bidang komunikasi publik. Salah satu cara yang digunakan untuk
menyampaikan informasi kepada masyarakat adalah melalui artikel.

Dengan artikel Dinas Komunikasi dan Informatika DIY berupaya
menyajikan informasi yang akurat, terkini, dan secepat mungkin.
Penulisannya harus netral, tidak memihak, dan tidak merugikan pihak
manapun. Informasi yang disajikan selalu merujuk pada sumber yang dapat
dipercaya atau berdasarkan kejadian yang dilaporkan langsung dari

lapangan.



Proses produksi artikel yang diunggah di Facebook Kominfo DIY
terdiri dari tiga tahap, yaitu pra produksi, produksi, dan pasca produksi.
Proses ini diawali dengan pendistribusian jadwal liputan oleh Staff
Pelaksana Teknis,dilanjutkan dengan kegiatan liputan di lapangan,
penulisan artikel dan terakhir pengunggahan ke platform Facebook.

Artikel yang dipublikasikan bertujuan untuk memberikan informasi
terperinci mengenai pesan utama atau rangkaian kegiatan suatu program
atau acara penting, disertai dengan dokumentasi yang relevan. Dalam
penulisannya, artikel diharapkan dapat menyajikan informasi yang faktual,
akurat, dan memberikan gambaran yang jelas kepada masyarakat. Oleh
karena itu, proses pembuatan artikel sangat penting, tidak hanya sebagai
media penyampaian informasi, tetapi juga berperan dalam membentuk

persepsi publik terhadap kebijakan dan kegiatan pemerintah daerah.

B. Landasan Teori

1. Public Relations

a. Pengertian Public Relations

Menurut Cutlip, Center, dan Broom dalam (Kriyantono,
2008a) Public Relations Writing, hubungan masyarakat (humas)
merupakan bagian penting dari manajemen yang berfungsi
untuk membangun dan memelihara hubungan yang positif dan
saling menguntungkan antara suatu organisasi dengan
publiknya.  Hubungan tersebut sangat memengaruhi
keberhasilan atau kegagalan organisasi tersebut.

Dalam praktiknya, humas identik kaitannya dengan proses
komunikasi. Akan tetapi, komunikasi yang dimaksud tidak
hanya bersifat satu arah, melainkan dua arah, yaitu memberi dan
menerima informasi. Komunikasi ini dinilai lebih efektif karena
dapat membantu organisasi mencapai tujuannya sekaligus

menjaga hubungan baik dengan publiknya.
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Secara umum, humas juga dapat dipahami sebagai
serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh berbagai pihak,
seperti perusahaan, biro iklan, instansi pemerintah, dan
organisasi lainnya, untuk membangun dan memelihara
hubungan yang sehat dan saling menguntungkan dengan
publiknya. Nurjaman, dkk. (2012) dalam (Sujanto, 2019)
menjelaskan bahwa tujuan dari kegiatan ini adalah agar
organisasi dapat beradaptasi dengan lingkungannya dan
memperkenalkan dirinya kepada publik.

Dengan demikian, humas bukan hanya sekadar
penyebarluasan informasi, tetapi juga merupakan strategi
penting dalam manajemen. Fungsi ini membantu menciptakan
komunikasi dua arah yang baik antara organisasi dan publik,
yang pada akhirnya dapat memperkuat citra, membangun
kepercayaan, dan mendukung keberlanjutan dan keberhasilan

organisasi dalam jangka panjang.

b. Peran Public Relations

Penguasaan peran public relations turut menjadi bagian
penting yang harus dipahami. Hal ini menunjang PR dalam
menjalankan fungsi dan tugas PR secara efektif. Menurut Dozier &
Broom (Ruslan, 2016) ada 4 peran yang harus diperhatikan oleh
seorang praktisi PR yaitu:

1) Teknisi Komunikasi (Communication Technician)
Peran ini biasanya diemban oleh praktisi PR yang
memiliki keahlian khusus di bidang komunikasi dan
jurnalisme. Tugas mereka melibatkan hal-hal teknis,
seperti menulis dan mengedit news letter, membuat press
release dan feature mengelola konten untuk situs web,

dan berhubungan dengan media.
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2)

3)

Praktisi PR dalam peran ini biasanya berfokus pada
pelaksanaan program komunikasi dan tugas-tugas teknis,
seperti menyampaikan informasi kepada karyawan atau
wartawan. Oleh karena itu, peran ini juga disebut
Communication technician yang menjadikan PR sebagai
journalist in resident. Cara kerja PR dalam posisi ini
dapat bervariasi, tergantung pada struktur dan kebutuhan

masing-masing organisasi.

Penasihat Ahli (Expert Prescriber)

Pada peran ini, PR berfungsi sebagai seorang ahli
yang dipercaya untuk menganalisa masalah komunikasi,
merancang program, dan memastikan implementasinya
berjalan dengan baik. Biasanya, peran ini dipegang oleh
praktisi PR yang sudah berpengalaman dan memiliki
pemahaman yang mendalam mengenai kehumasan.
Mereka sering dimintai pendapat oleh para pemimpin
atau manajer ketika organisasi menghadapi tantangan

tertentu.

Fasilitator Komunikasi (Communication Fasilitator)
Dalam posisi ini, PR bertindak sebagai penghubung
antara organisasi dan publik. Tugas utama mereka adalah
memastikan bahwa komunikasi berjalan dua arah - dari
organisasi ke publik dan sebaliknya. PR berfungsi
sebagai “jembatan” informasi, mendengarkan masukan
dari publik, kemudian menyampaikannya kepada
manajemen, dan sebaliknya, menjelaskan kebijakan atau
keputusan organisasi kepada publik. Peran ini sangat

penting untuk menjaga hubungan yang sehat dan terbuka
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C.

antara organisasi dengan publik , sehingga tercipta saling

pengertian dan tercapainya kepentingan bersama.

4) Fasilitator Pemecahan Masalah (Problem Solving
Process Fasilitator)

Dalam peran ini, PR bekerja secara langsung dengan
manajemen untuk menemukan dan memecahkan
masalah yang berkaitan dengan komunikasi. Mereka
terlibat sejak awal, mulai dari mengidentifikasi masalah,
merancang strategi, hingga mengevaluasi hasilnya. Di
sini, PR bukan hanya sekedar eksekutor, tapi juga bagian
dari tim pengambil keputusan yang bisa berfungsi
sebagai penasihat, bahkan menentukan langkah

organisasi, terutama saat menghadapi situasi sulit.

Informasi Publik

Pemberlakuan UU No. 14/2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik menjadi tantangan tersendiri bagi humas
pemerintah. Peraturan ini mendorong humas pemerintah untuk
memberikan informasi secara terbuka agar masyarakat dapat
memenuhi kebutuhannya akan transparansi.. Humas secara tidak
langsung membuka ruang bagi publik untuk mendapatkan akses
informasi publik. Tugas humas tidak hanya menyampaikan
kebijakan atau program pemerintah, tetapi juga memberikan
penjelasan dan edukasi mengenai langkah-langkah yang
dilakukan pemerintah secara terbuka dan jujur, salah satunya
melalui media seperti perss release.

Dalam praktiknya, PR berperan layaknya journalist in
resident yang menyampaikan informasi dari organisasi kepada

publik (one way process), tanpa mengutamakan pada
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komunikasi yang bersifat persuasif. PR bertanggung jawab

untuk menyebarkan informasi kepada publik dan mengelola

berita

dengan bekerja sama dengan media massa. Dalam

menyampaikan informasi, PR selalu memperhatikan kebenaran

dan objektivitas dari narasumber.

J. Grunig dan T. Hunt (1984) (Purnomo, 2020) menjelaskan

bahwa terdapat empat model komunikasi dalam praktik public

relations:

1)

2)

3)

Model Agen Berita (News Agent Model):

Model ini menggambarkan arus informasi yang
hanya mengalir dari organisasi ke publik, seperti dalam
kegiatan promosi atau publisitas. Untuk menciptakan
citra positif, public relations menggunakan strategi
propaganda dengan melibatkan tokoh-tokoh terkenal

untuk menarik perhatian publik.

Model Informasi Publik (Public Information Model)
Dalam model ini, humas bertugas memberikan

informasi kepada publik agar mereka mengetahui

berbagai program dan kebijakan yang dijalankan

organisasi

Model Dua Arah Asimetris (Asymmetric Two-Way
Model)

Di sini, humas melakukan riset untuk meningkatkan
efektivitas pesan yang disampaikan. Hasil riset tersebut
digunakan sebagai masukan dari publik, namun model
ini cenderung menempatkan publik sebagai pihak yang
harus menyesuaikan diri dengan kebijakan organisasi,

bukan sebaliknya.
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4) Model Dua Arah Simetris (Symmetrical Two-Way
Model)

Model ini menekankan pentingnya umpan balik dari
publik sehingga organisasi dan publik dapat saling
menyesuaikan diri. Komunikasi dua arah dengan saling
pengertian lebih diutamakan daripada komunikasi satu

arah yang bersifat persuasif.

2. Humas Pemerintah

Setiap lembaga instansi atau pemerintah pasti memiliki
memiliki tanggung jawab untuk mengelola informasi dan
dokumentasi dengan baik. Dalam hal ini Humas memiliki peran
yang penting dalam menjembatani komunikasi antara publik dan
lembaga. Di era modern yang rentan akan isu isu negatif dan positif
membuat hampir seluruh lembaga pemerintah maupun non
pemerintah pasti memiliki bagian humas untuk mengelola segala
informasi.

Melalui prinsip “dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat”
yang bermakna publik berhak tahu dan ikut mengawasi apa yang
dilakukan pemerintah (Effendy, Onong Uchjana, n.d.). Di sinilah
peran humas tak hanya mengelola informasi dan menyampaikan
berbagai kebijakan pemerintah tetapi juga turut mendengarkan dan
memahami opini publik. Tujuannya agar informasi yang
disampaikan kepada masyarakat dapat mendukung pengambilan
keputusan yang lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

Menurut (Nugraha et al.,, 2020) Keputusan Menteri
Komunikasi dan Informatika tentang Kode Etik Humas

Pemerintahan pasal 6 menyebutkan, Humas Pemerintah adalah
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segenap tindakan yang dilakukan oleh suatu instansi atau lembaga
dalam usaha membina hubungan yang harmonis dengan khalayak
internal dan eksternal dan membina martabat instansi/pemerintahan
dalam pandangan khalayak internal dan eksternal guna memperoleh
pengertian, kepercayaan, kerja sama, dan dukungan dari khalayak
internal dan eksternal dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi.

Dari pengertian diatas humas pemerintah tak hanya memiliki
peran menyampaikan informasi tetapi juga membangun
kepercayaan kepada publik. Menurut (Effendy, Onong Uchjana,
n.d.) Sam black dalam buku Practical Public Relations,
mengklasifikasikan humas menjadi humas pemerintah pusat (central
goverment) dan humas pemerintah daerah (local goverment).

Humas pemerintah pusat memiliki dua tugas utama.
Pertama, mereka bertanggung jawab untuk menyampaikan
informasi tentang kebijakan, rencana, dan hasil kerja yang telah
dicapai secara teratur. Kedua, mereka juga harus memberikan
pemahaman kepada masyarakat tentang peraturan, undang-undang,
dan hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu,
humas juga berperan dalam memberikan masukan atau saran kepada
pimpinan tentang bagaimana reaksi publik terhadap kebijakan yang
diterapkan.

Sementara dengan Humas pemerintah daerah, mempunyai
peran dan cara kerja yang tidak jauh berbeda dengan humas di
pemerintah pusat. Perbedaannya hanya terletak pada cakupan kerja
dan cara penyampaian informasi. Sebagai contoh, humas
pemerintah daerah masih menggunakan media spanduk, poster dan
pertemuan umum dalam menyebarkan informasi.

Berbeda dengan humas pemerintahan, humas perusahaan
lebih beroperasi di lingkungan bisnis atau organisasi biasanya
bertujuan mendapatkan keuntungan finansial. Istilah korporat di sini

mencakup bisnis, firma, agensi, atau organisasi lain yang beroperasi
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secara profesional. Hubungan antara humas dan pimpinan
perusahaan biasanya bersifat fungsional, bukan struktural. Artinya,
meskipun humas sering menerima arahan dari pimpinan perusahaan,
namun secara struktural mereka berada di bawah dan tidak
bertanggung jawab langsung kepada pimpinan perusahaan. Humas
memang memiliki peran penting dalam menyampaikan citra dan
informasi perusahaan, namun posisi humas seringkali dianggap
sebagai pelengkap, bukan bagian dari pengambil keputusan utama.

Dari penjelasan diatas, humas masih memiliki tugas yang
sama yaitu sebagai jembatan antara instansi dan publik. Namun,
keduanya tentu memiliki perbedaan yang ada pada tujuan, struktur,
dan ruang lingkup kerjanya. Humas pemerintahan berperan dalam
menyampaikan informasi, membangun kepercayaan publik hingga
menjadi perantara publik dan pemerintahan, sedangkan humas
perusahaan berorientasi pada bisnis dan keuntungan. Selain
memiliki fokus pada pengembangan citra perusahaan dan tujuan
komersial, humas perusahaan bersifat fungsional atau hanya sebagai
pelengkap.

Setiap pemerintah wajib memiliki tanggungjawab untuk
mengelola informasi dengan baik. Pemerintah perlu membangun
sistem kerja yang efisien sehingga masyarakat dapat mengakses
informasi yang dibutuhkan dengan mudah dan cepat, disinilah peran

humas pemerintah sangat penting.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara No.30 Tahun 2011 tentang Tata Kelola Kehumasan Instansi
Pemerintah menyebutkan sejumlah fungsi humas pemerintah yang
mendukung pelaksanaan kegiatan pemerintah yaitu:

a. membentuk, meningkatkan, serta memelihara citra dan

reputasi positif instansi pemerintah dengan menyediakan
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informasi tentang kebijakan, program, dan kegiatan

instansi

. menciptakan iklim hubungan internal dan eksternal yang

kondusif dan dinamis

menjadi penghubung instansi dengan publiknya
melaksanakan fungsi manajemen komunikasi yang
meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian, dan pemberian masukan dalam

pengelolaan informasi

Dalam Peraturan Mentri Pendayagunaan Aparatur Negara

No.30 Tahun 2011 turut dijelaskan bahwa humas pemerintah

memiliki tugas penting dalam menyebarluaskan informasi kepada

publik yaitu:

a.

d.

3. Artikel

Melaksanakan komunikasi timbal balik antara instansi
pemerintah dan publik yang terencana untuk
menciptakan saling pengertian dalam mencapai tujuan,
demi memperoleh manfaat bersama

meningkatkan  kelancaran arus informasi  dan
aksesibilitas publik

meningkatkan  koordinasi dalam  penyebarluasan
informasi tentang kebijakan pemerintah

membangun citra dan reputasi positif.

Menurut (Kriyantono, 2008) artikel dalam konsep PR

Writing adalah tulisan yang memuat ide, gagasan, atau

pandangan mengenai fenomena yang sedang terjadi di

masyarakat. Hal ini dapat mempengaruhi perkembangan citra

korporat di persepsi publik.
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Kriyantono juga menyebutkan beberapa jenis artikel yang

biasanya digunakan penulis dalam membuat artikel. Secara

umum ada 4 jenis artikel yaitu:

1.

Narasi

Narasi adalah gaya penulisan artikel dimana penulisannya
menceritakan  kejadian  dengan runtut  kronologis.
Kejadiannya di tulis secara berurutan dan sistematis. Tulisan
nya berisi mengenai aksi-aksi, apa yang sedang terjadi dan
apa yang akan terjadi. Narasi ini dapat membuat tulisan
terlihat seperti nyata, karena pembaca terdorong

berimajinasi tentang kejadian yang diceritakan.

2. Deskriptif

Isi artikel cenderung menulis kejadian secara detail sesuai
dengan kenyataan yang ada sehingga pembaca merasa
seakan akan merasakan dan menyaksikan sendiri kejadian
tersebut. Deskriptif membuat pembaca merasakan suasana
realitas yang terjadi.

Eksposisi

Gaya artikel ini berisi informasi yang bersifat informatif atau
instruktif tentang berbagai aspek kehidupan manusia.
Argumentasi

Tulisan ini memiliki tujuan untuk memersuasi atau
menyakinkan pembaca akan opini, pendapat dan pandangan

penulis terhadap masalah yang menjadi tema artikel.

Tahap Penulisan Artikel

Menurut Bungin (2008) dalam (Maura & Shabrina, 2023),

bahwa tahapan produksi yang umum dilakukan atau lazim
disebut Standard Operation Procedure (SOP) terdiri dari 3 tahap,

yaitu pra produksi, produksi, dan pasca produksi.
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a)

b)

Pra Produksi

Dalam tahap pertama ini pra produksi biasanya berisi tentang
perencanaan, seperti yang disebutkan oleh Kriyantono dalam
bukunya Public Relations Writing 2008 pada tahap
Perencanaan (Planning) adalah tahap awal dalam
menentukan proses penulisan lanjutan. Dalam tahap ini
penulis mempertimbangkan hal hal mendasar sebagai
bantuan agar tulisannya tetap fokus dan tidak meluas.
Produksi

Memasuki tahap selanjutnya yaitu mengimplementasi
rencana yang sudah disusun. Kriyantono menyebutkan
Penulisan (Organizing & Composing) pada tahap produksi
penulis biasanya memilih gaya penulisan dan melaksanakan
apa yang telah ditentukan diproses sebelumnya

Pasca Produksi

Ditahap terakhir ini adalah evaluasi. Kriyantono
menjelaskan bahwa di tahap terakhir ini (Editing &
Rewriting), hasil tulisan diperiksa. Besar kemungkinan
adanya evaluasi pada tulisan yang biasanya tidak terlihat

sempurna.

Menurut (Sopian, 2016) dalam menulis artikel harus

membuka tulisan dengan gaya yang menarik. Pada bagian lead

dapat merangsang pembaca untuk membaca berita keseluruhan.

Salah satunya harus mengacu pada SW+1H, yaitu:

1. What (Apa yang sedang terjadi?)
Who (Siapa saja yang terlibat)
When (Kapan terjadi?)

Where (Dimana hal itu terjadi?)

wok wN

Why (Mengapa hal itu terjadi?)
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Selain harus memuat 5W + 1H, artikel juga harus
memperhatikan prinsip dalam menulis artikel di media massa,
karena ini akan tentu mempengaruhi minat publik saat membaca
informasinya. Menurut (Kriyantono, 2008) ada beberapa prinsip
untuk menulis artikel yaitu:

1. Pilihlah tema yang menarik (bernilai berita dan aktual)
Tema yang menyangkut kepentingan umum
Pilihlah judul yang singkat dan menarik perhatian

Judul harus mencerminkan isi artikel

wok »N

Tulisan artikel harus disertai analisis ilmiah-logis dengan
data data yang akurat

6. Artikel harus singkat, padat, namun mendalam

7. Prinsip “name makes news”

8. Pilihlah cara pengiriman

Humas harus peka terhadap perubahan opini publik.
Penulisan yang baik jelas dan terstruktur tentu sangat
berpengaruh pada publik dalam menyikapinya dan tidak
menimbulkan kesalahpahaman. Pemilihan media penyebaran
juga harus turut sesuai dengan karakteristik publik, karena
ketepatan penyampaian informasi juga menjadi salah satu faktor

penting dalam membentuk sudut pandang publik.

Struktur Berita

Dalam penulisan artikel umumnya hampir sama dengan
penulisan berita yaitu menggunakan struktur piramida terbalik.
Menurut  Panggabean (2007) dalam (Andika, 2020)
mendefinisikan piramida terbalik adalah penulisan berita yang
mengutamakan informasi yang dinilai paling penting. Biasanya
struktur ini menekankan informasi terpenting dibagian atas,

namun semakin kebawah semakin tidak penting.
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Gambar 2.1 Struktur Piramida Terbalik

Berdasarkan bagan diatas, dalam penulisan berita
terdapat bagian bagian epnting, seperti judul berita, teras
berita, tubuh berita dan ekor berita. Dengan menggunakan
struktur berita tersebut, maka berita dapat disampaikan
secara jelas dan rinci.

1) Judul Berita
Penggunaan judul berita harus singkat, padat, mudah
dimengerti, dan mudah diingat. Kalau bisa jangan lebih
dari tujuh kata. Judul harus bisa membuat pembaca
sudah mengerti apa makna berita yang akan disajikan
dan tertarik untuk membaca beritanya (Panggabean,
2014:119)

2) Teras Berita
Panggabean juga menyatakan bahwa penulisan teras
berita tidak lebih dari 45 kata. Dalam teras berita ini

harus menggambarkan unsur terpenting dari SW+1H.
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Namun apabila unsur tidak terpenuhi, bisa lanjut
dituliskan pada tubuh berita.

3) Tubuh Berita
Panggabean (2014:120) menjelaskan bahwa tubuh berita
menyempurnakan informasi dan kronologi sebuah
kejadian. Tubuh berita berada setelah teras berita yang
menyampaikan peristiwa berita secara rinci dan biasanya
berisi tiga hingga lima alenia. Dalam penulisan teras
berita juga terdapat kalimat langsung yang diawali
dengan penulisan tanda kutip ().

4) Ekor Berita
Dibagian terakhir, ekor berita berisi informasi tambahan.
Biasanya informasi ini mengambil keterangan
narasumber kelima, keenam dan ketujuh. Panggabean
(2007:74) menyampaikan jika penulisan berita straight
news yang menggunakan struktur piramida terbalik
unsur ini tidak terlalu penting, maka dari itu letaknya

dibagian akhir.

4. Media Sosial

Menurut data We Are Social 2021 dalam (Gunawan Budi,
2021) menyebutkan 96% pengguna telepon seluler indonesia
menjadi pengguna media sosial dan sebanyak 99,8% pemilik akun
media sosial Indonesia aktif bermedia sosial. Hal ini menunjukkan
bahwa media sosial telah menjadi bagian penting dari kehidupan

sehari-hari masyarakat.

Siapa pun bisa menyampaikan pesan atau mendapatkan
informasi kapanpun dan dimanapun hanya melalui media sosial.
Menurut Sobur dalam (Qadir, 2024) mendeskripsikan media sosial

sebagai alat komunikasi digital yang digunakan untuk berinteraksi,
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berbagi informasi, dan berkolaborasi melalui jaringan internet.
Sobur juga menjelaskan bahwa media sosial membentuk pola
komunikasi yang lebih horizontal berbeda dengan media tradisional

yang biasanya bersifat satu arah.

Salah satu media sosial yang masih banyak digunakan
hingga saat ini adalah Facebook. Menurut (Luthfiyanti, 2019)
platform facebook diluncurkan pada Februari 2004 dan tetap populer
di berbagai kalangan usia, mulai dari remaja hingga dewasa.
Facebook memungkinkan pengguna untuk membuat profil pribadi

dan mengisi informasi seperti alamat, nomor telepon, dan hobi.

Luthfiyanti juga menjelaskan beberapa fitur facebook yang
mendukung aktivitas penggunanya, yaitu fitur Beranda yang
menampilkan kiriman dari teman atau akun yang diikuti dan
disesuaikan dengan algoritma pengguna, Grup sebagai ruang
komunitas untuk berdiskusi secara publik, dan marketplace adalah
fitur untuk melakukan jual beli antar pengguna dari berbagai

wilayah.

Selain itu, Facebook juga menyediakan fitur video seperti
Facebook Watch, yang menampilkan video-video pendek dan
panjang dari akun-akun yang diikuti. Fitur ini mirip dengan
Facebook Reels, walaupun Reels memiliki batas durasi maksimal
satu menit dalam mengupload video. Ada juga Facebook Stories,
yang memungkinkan pengguna untuk berbagi postingan yang akan
hilang secara otomatis setelah 24 jam, mirip dengan Ilnstagram
Stories. Fitur penting lainnya adalah Messenger, yang
memungkinkan pengguna mengirim pesan langsung ke pengguna
lain. Pada fitur-fitur seperti Facebook Watch dan Reels atau
postingan tulisan dan gambar pengguna dapat berkomentar dan

membagikan konten, sehingga timbulnya komunikasi dua arah.
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Interaksi semacam ini mencerminkan karakteristik media
sosial, seperti yang dijelaskan oleh Rulli Nasrullah dalam (Gunawan

Budi, 2021) yaitu:

1. Jaringan: Komunikasi di media sosial mengandalkan koneksi antar
komputer, termasuk pertukaran data.

2. Informasi: Informasi merupakan inti dari media sosial, karena
interaksi pengguna didasarkan pada isi pesan yang diterima.

3. Arsip: Informasi yang dibagikan akan disimpan dan dapat diakses
kembali kapan saja melalui berbagai perangkat.

4. Interaktivitas: Media sosial memungkinkan interaksi aktif antar
pengguna, bukan hanya sekedar menambah jumlah teman atau
pengikut.

5. Simulasi Masyarakat: Media sosial menciptakan ruang sosial
dengan pola dan dinamika yang terkadang berbeda dengan
kehidupan nyata.

6. Konten yang Dibuat oleh Pengguna (User Generated Content):
Konten di media sosial sepenuhnya berasal dari pengguna, yang

memiliki kebebasan untuk berpartisipasi dan mengatakan apa saja.

Sebagai salah satu platform media sosial terbesar di dunia, Facebook
menawarkan banyak fitur yang dapat dimanfaatkan oleh PR.Hal ini
sejalan dengan tugas Humas untuk menyediakan informasi publik yang
terbuka, jelas, dan mudah diakses oleh masyarakat. Melalui media
sosial, komunikasi dan penyebaran informasi menjadi lebih cepat,

efisien, dan dapat menjangkau publik tanpa batasan waktu dan tempat.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan bab-bab sebelumnya, dari hasil praktik kerja

lapangan yang dilaksanakan penulis, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Proses pembuatan artikel yang diunggah di Facebook Dinas
Kominfo DIY meliputi tiga tahapan yaitu tahap pertama pra
produksi yang terdiri dari pembagian jadwal dan persiapan alat,
tahap kedua produksi terdiri dari sortir foto dan pembuatan artikel,
serta tahap terakhir pasca produksi yaitu tinjauan artikel serta
pengunggahan di Facebook Dinas Kominfo DIY. Namun perlu
disoroti lebih lanjut mengenai penambahan alat untuk liputan agar

proses peliputan berjalan lebih optimal.

Pembuatan artikel yang dilakukan oleh Bidang IKP Dinas Kominfo
DIY sudah memenuhi unsur penting SW+1H dan menggunakan

format penulisan piramida terbalik.

Dalam pengunggahan artikel, di mana dalam standar yang
diharapkan adalah 1x24 jam, terkadang standar ini berhasil
diterapkan. Tetapi dalam proses praktik lapangan berlangsung
pengunggahan artikel masih dilakukan lebih dari 24 jam. Hal ini
berisiko mengurangi aktualitas artikel sehingga informasi yang

disampaikan terasa ‘basi’ bagi public atau pembaca.
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B. Saran

Mengacu pada uraian analisis sebelumnya, ada beberapa saran dari penulis yang

berharap meningkatkan proses pembuatan artikel Dinas Kominfo DIY:

1.

Penambahan Fasilitas Liputan dan Personil Liputan

Adanya penambahan alat seperti kamera dan memory card sehingga
bisa digunakan secara merata saat ada jadwal liputan mendadak.
Begitupula dengan penambahan personil liputan. Bidang IKP sebisa
mungkin bisa menetapkan berapa maksimal dan minimal mahasiswa

magang agar kegiatan peliputan tetap berjalan secara optimal.

Pengunggahan Artikel yang lebih Efektif

Masih menjadi salah satu permasalahan yang kerap dihadapi
dilapangan yaitu keterlambatan dalam pengunggahan. Diharapkan
adanya kesepakatan lebih awal untuk batasan waktu pembuatan
artikel sehingga pihak yang mengunggah juga dapat menyesuaikan
tanggungjawabnya dalam kurun waktu yang sama. Pengunggahan
sebaiknya juga ditanggungjawabkan tak hanya satu orang sehingga

dalam kondisi libur masih tetap bisa terunggah tepat waktu.
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